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1. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
merupakan fondasi penting dalam sistem pendidikan
nasional. Berdasarkan ~ Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 14, PAUD
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih
lanjut. Cholimah (2008) menegaskan® bahwa PAUD
merupakan usaha sadar dalam memfasilitasi pertumbuhan
dan perkembangan anak secara terpadu melalui
penyediaan pengalaman dan stimulasi yang menyeluruh
agar anak tumbuh dan berkembang optimal sesuai nilai
dan norma masyarakat.

Masa usia dini dikenal sebagai masa keemasan
(golden [ age), = karena pada periode ini terjadi
perkembangan yang sangat pesat pada aspek kognitif,
fisik, sosial, dan emosional. Pada tahap ini, rasa ingin tahu
anak sangat tinggi dan mercka belajar paling efektif
melalui pengalaman langsung serta aktivitas bermain yang
bermakna. Perkembangan fisik, anak yang mencakup
kemampuan motorik kasar.dan motorik halus.

Bers (2018) menyatakan bahwa  berpikir
komputasional dapat diperkenalkan sejak usia dini melalui
kegiatan bermain yang, bermakna.. Namun demikian,
implementasi pembelajaran “berpikir komputasional di
PAUD sering:terkendala keterbatasan sarana teknologi,
khususnya di lembaga yang berada di wilayah pedesaan
seperti KB Desa Klorogan. Keterbatasan perangkat digital
menuntut adanya..inevasi pembelajaran yang | tidak
bergantung pada teknologi.

Salah_satu alternatif wyang dapat diterapkan
adalah kegiatan permainan tradisional engklek;. yaitu
pengenalan permainan tradisional engklek. Pendekatan ini
memanfaatkan aktivitas_befmain, gerak fisik, dan media
konkret untuk mengenalkan konsep.urutan langkah, pola,
pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah.

Perkembangan motorik kasar anak usia 3-5
tahun merupakan aspek penting karena berkaitan dengan
kemampuan koordinasi otot besar dalam aktivitas seperti
berjalan, berlari, melompat, dan menjaga keseimbangan.
Motorik kasar juga berpengaruh pada kesiapan anak dalam
beradaptasi di lingkungan belajar dan sosial. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik terstruktur
dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar “anak
prasekolah

Di Indonesia, permainan tradisional memiliki
potensi besar sebagai media stimulasi motorik kasar
karena mengandung unsur fisik, sosial, dan emosional.
Salah satu permainan tradisional yang relevan adalah
engklek, yang dapat melatih keseimbangan, koordinasi,

kelincahan, serta kekuatan otot melalui aktivitas melompat
pada bidang berpola. Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa permainan engklek  efektif
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini

Berdasarkan observasi awal di Kelompok
Bermain Desa Klorogan, masih terdapat anak yang
perkembangan motorik kasarnya belum optimal. Kondisi
ini diduga disebabkan oleh kurangnya variasi kegiatan
pembelajaransberbasis gerak dan minimnya pemanfaatan
permainan tradisienal. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak usia 3—5 tahun melalui permainan tradisional engklek

Penelitian ini | bertujuan, mendeskripsikan
aktivitas guru, aktivitas anak, serta perkembangan motorik
kasar anak setelah penerapan permainan engklek. Hasil
penelitian diharapkan bermanfaat secara teoritis untuk
memperkaya kajian PAUD, serta secara praktis bagi
sekolah, guru, anak, peneliti, dan peneliti selanjutnya

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Penelitian
Tindakan' Kelas (PTK) karena berfokus pada apaya
perbaikan proses pembelajaran secara langsung melalui
tindakan yang dirancang dan dilaksanakan di.dalam kelas.
PTK merupakan bentuk penelitiansyang dilakukan oleh
guru di lingkungan pembelajaran  untuk mengatasi
permasalahan yang muncul, meningkatkan mutu proses
serta. hasil belajar, dan® mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif (Widayati, 2008).
Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada guru
untuk berperan’ sebagai peneliti yangusecara reflektif
melakukan evaluasi dan perbaikan pembelajaran secara
berkelanjutan.

Penelitian dilaksanakan di KB Desa Klorogan
dengan tujuan meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak usia 3-5 tahun melalui permainan tradisional engklek.
Pelaksanaan PTK dilakukan dalam duassiklus, yang
masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Temuan pada siklus
pertama dijadikan dasaruntuk melakukan penyempurnaan
tindakan pada siklus berikutnya. Melalui tahapan yang
sistematissdan berkesinambungan tersebut, penelitian ini
menargetkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak
hingga .mencapai/ 80% sesuai dengan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I
memperlihatkan bahwa kemampuan motorik kasar anak
usia 3-5 tahun mulai mengalami perkembangan, namun
belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah
ditentukan. Pada aspek keseimbangan tubuh, rata-rata
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capaian sebesar 59,72% menunjukkan bahwa anak mulai
mampu melompat satu kaki ke dalam beberapa langkah-
langkah sederhana, meskipun masih memerlukan
bimbingan. Aspek koordinasi gerak memperoleh rata-rata
30,56%, yang menandakan anak mulai dapat melakukan
gerakan engklek pada lintasan yang berulang dalam
kegiatan bermain.

Pada aspek kelincahan, rata-rata capaian
mencapai 61,11%, menunjukkan bahwa sebagian anal
telah mampu melompat dengan percaya i da
mengabaikan informasi yang tidak dipe
itu, aspek kontrol gerak tu

lebih mampu mela
ulang. Meskipun
setiap pertemua
memenuhi target

siklus 1 bel
ingga diperl

pada siklus

enyusun Uuru
awal berada pada
1,11%. Kondisi ini
terbiasa dengan kegiatan
orik kasar

yang menarik. Perse
kategori rendah,
menunjukkan bahwa 2
yang menstimulasi kema
terstruktur. Pembelajaran
masih bersifat konvensiona:
mengembangkan aspek — as

Pada siklus I, pen
tradisional ~engklek mulai menunjukkan adanya
perkembangan. Anak diperkenalkan pada permainan
melompat satu kaki yang mengikuti instruksi. Hasilnya
menunjukkan adanya peningkatan pada setiap aspek. Rata-
rata kemampuan keseimbangan tubuh mencapai 59,72%,
koordinasi gerak 30,56%, kelincahan 61,11%, dan kontrol
gerak tubuh 22,22%, dengan rata-rata keseluruhan sebesar
43,40%. Selain pada motorik kasar peningkatan ini
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menunjukkan bahwa anak mulai memahami berhitung,
mengenal bentuk geometri, warna melalui kegiatan
bermain. Namun, hasil tersebut belum mencapai indikator
keberhasilan 80%. Refleksi pada siklus I menunjukkan
bahwa anak masih memerlukan instruksi yang lebih jelas,

variasi permainan yang lebih menarik, serta
pendampingan yang lebih intensif.
Pada siklus I, dilakukan perbaikan

embelajaran dengan memperjelas aturan permainan,
variasi lintasan dan kartu instruksi, serta
motivasi dan keterlibatan aktif anak.
ingkatan yang signifikan pada
otorik kasar. Rata-rata
,31%, sehingga telah
g ditetapkan. Anak
kukan permainan
t satu kaki, serta

instruksi untuk

siklus I
bahwa
dalam

ahasa dan seni di ling

£ SA
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Tabel Kesimpulan Peningkatan Kemampuan Motorik
Kasar melelui Permainan Tradisional Engklek

Siklus I | Siklus

Aspek %) 11 (%) Keterangan
Keseimbangan o o .
Tubuh 59,72% | 88,72% | Meningkat
Koordinasi Gerak 30,56% | 75,56% | Meningkat
Kelincahan 61,11% | 87,72% | Meningkat
ﬁl‘ﬁfl Gerak 22.22% 4(77,22% | Meningkat
Eii_llii?lan 43.40% | 82,31% | Tercapai

Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dari siklus I ke siklus II. Rata-rata keseluruhan meningkat
dari 43,40% menjadi  82,31%, sehingga indikator
keberhasilan penelitian dinyatakan tercapai.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan
tradisional engklek memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, terutama
melalui “aktivitas melompat. satu kaki, menjaga
keseimbangan, koordinasi gerak, dan kontrol postur tubuh.

Pada Siklus I, kemampuan motorik kasar belum
tuntas karena anak masih beradaptasi dengan aturan
permainan, sehingga diperlukan \ proses bertahap dan
pengulangan. PadasSiklus. II, peningkatan terjadi secara
signifikan setelah perbaikan ‘pembelajaran, seperti
konsistensi guru dalam memberi contoh, penguatan
positif, dan pengelolaan kelas. yang, lebih “efektif.

Keberhasilan  tindakan  dipengaruhi  oleh
keterlibatan anak dan kualitas pelaksanaan pembelajaran.
Secara teoretis, permaifian engklek memberikan
pengalaman.belajarbeérmakna serta melatih aspek fisik dan
psikologis anak. Dengan capaian indikator keberhasilan
>75% pada Siklus II, penelitian dinyatakan berhasil dan
tidak dilanjutkan.

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang dilakukan dalam dua siklus, dapat dinyatakan
bahwa kegiatan permainan tradisional engklek
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan motorik kasar anak usia 3-5 tahun di KB Desa
Klorogan. Pada siklus I, “kemampuan anak mulai
menunjukkan perkembangan dengan rata-rata capaian
sebesar 43,40%, namun hasil tersebut belum memenuhi
kriteria keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 80%.

Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II
melalui  penyempurnaan  metode  pembelajaran,
peningkatan kejelasan instruksi, variasi aktivitas yang
lebih menarik, serta pendampingan dan penguatan yang

lebih optimal, terjadi peningkatan yang signifikan. Rata-
rata capaian kemampuan motorik kasar anak meningkat

menjadi  82,31% dan telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian.
Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu

dilakukan hanya pada satu lembaga dengan jumlah subjek
terbatas, waktu pelaksanaan singkat, hasil dipengaruhi
kondisi fisik dan psikologis anak, serta penilaian
berdasarkan observasi yang bergantung pada ketelitian
peneliti ‘dan_kolaborator. Namun, keterbatasan tersebut
tidak mengurangi validitas hasil karena prosedur
penelitian telah dilaksanakan sesuai perencanaan dan
ketentuan metodologis:

Perkembangan tersebut tampak pada seluruh
aspek yang |diukur, yaitu kemampuan dalam
keseimbangan tubuh, koordinasi gerak, kelincahan,
kontrol gerak tubuh. Anak terlihat lebih aktif, percaya diri,
serta mampu bekerja sama ' dalam menyelesaikan
tantangan permainan yang diberikan. Dengan demikian,
penerapan permaianan tradisional engklek terbukti efektif
sebagai strategi pembelajaran berbasis bermain untuk
menstimulasi kemampuan berpikir logis, sistematis, dan
terstruktur /pada anak usia dini, sekaligus mendukung
kesiapan anak menghadapi tuntutan pembelajaran abad
ke-21.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilaksanakan di Kelompok Bermain Desa Klorogan,
dapat disimpulkan bahwa  penerapan  permainan
tradisional engklek mampu meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak usia 3=5 tahun. Peningkatan terlihat
pada keterampilan anak dalam melompat satu kaki,
menjaga kesecimbangan, koordinasi gerak, serta kontrol
postur tubuh selama mengikuti permainan:

Pada Siklus I, hasilpeningkatan belum mencapai
ketuntasan karena anak masih berada padastahap-adaptasi
terthadap aturan permainan dan pola gerakan. Namun,
setelah dilakukan perbaikan,pembelajaran pada Siklus II,
kemampuan moterik kasar anak meningkat secara
signifikan. Keberhasilan ini didukung oleh aktivitas guru
yang lebih optimal; seperti konsistensi dalam memberikan
contoh gerakan, pemberian penguatan positif, serta
pengelolaan kelas yang lebih efektif sehingga anak lebih
aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan.

Dengan  tercapainya indikator keberhasilan penelitian
sebesar 275% pada ' Siklus II, maka penelitian ini
dinyatakan berhasil dan tidak perlu dilanjutkan pada siklus
berikutnya. Secara keseluruhan, permainan tradisional
engklek dapat” digunakan sebagai alternatif kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna untuk
menstimulasi perkembangan motorik kasar anak usia dini
di Kelompok Bermain Desa Klorogan.
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